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ABSTRAK

AMALIA MAGHFIRANI SANJAYA: 1601105087. “Pengaruh Pemberian Tes
Diagnostik terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa SMP Negeri
150 Jakarta". Skripsi. Jakarta: Program Studi pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan llmu pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA,
2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh
pemberian tes diagnostik terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa di
SMP Negeri 150 Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
menggunakan metode penelitian Quasy Eksperimental dengan tipe The
Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Sampel yang diteliti
sebanyak 72 siswa dari kelas VII G dan VII H. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling. Instrumen penilitian berupa tes uraian
sebanyak 10 soal. Instrumen terlebih dahulu di uji coba di SMP Negeri 50 Jakarta
dengan 28 siswa. Uji prasyarat yang dilakukan yaitu, uji normalitas, kemudian
diperoleh data yang berdistribusi normal, kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji
hipotesis dengan uji-t menghasilkan ty;¢,ng = 2,37 yang mengakibatkan tolak H,
pada taraf signifikansi 5% dengan t:qpe;= 1,67. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian tes diagnostik terhadap
kemampuan berpikir kritis matematika siswa.

Kata Kunci : Tes Diagnostik, Kemampuan Berikir Kritis Matematika.
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ABSTRACT

AMALIA MAGHFIRANI SANJAYA: 1601105087. "The Effect of Providing
Diagnostic Tests on the Mathematics Critical Thinking Ability Students at State
Junior High School 150 Jakarta". Essay. Jakarta: Mathematics Education Study
Program Faculty of Teacher and Education Science, Muhammadiyah University
Prof. DR. HAMKA, 2020.

This study aims to knowing whether there is or not the effect of providing
diagnostic test on the mathematics critical thinking ability students at State Junior
High School 150 Jakarta. This research is a quantitative study using the Quasy
Experimental research method with the type of The Nonequivalent Posttest-Only
Control Group Design. The samples studied were 72 students from classes VII G
and VIl H. The sampling technique uses simple random sampling. The research
instrument was in the form of a description of the problem of 10 questions. The
instrument was first tested at SMP Negeri 50 Jakarta with 28 students. The
prerequisite tests which is done namely, normality test, then obtained data that are
normally distributed, the experimental class and the control class. Hypothesis
testing by t-test yields t (count) = 2.37 which resulted in a rejecting H_0 at a
significance level of 5% with t_ (table =) 1.67. The results of this study can be
concluded that there is an effect of providing diagnostic tests on the mathematics
critical thinking ability students.

Keywords: Diagnostic Tests, Critical Thinking Ability Mathematics.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif
dan kemampuan kerjasama (Haeruman, Rahayu, & Ambarwati, 2017).
Matematika merupakan suatu ilmu yang sangat penting untuk dipelajari,
karena dalam mata pelajaran matematika dalam penyelesaian masalahnya
siswa dituntut untuk bernalar dan berpikir dengan teliti dalam
penyelesaiannya, oleh karena itu matematika digunakan untuk memberikan
pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir
kritis merupakan salah satu tujuan penting dari pendidikan, kemampuan
berpikir kritis adalah proses pembelajaran yang diharapkan dalam
pendidikan (kemendikbud, 2016). Karena dengan memiliki kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menyajikan sebuah keputusan jadi lebih akurat
dan dapat dipercaya, karena siswa yang memiliki kemampuan berpikir Kritis
dalam menyelsaikan masalah terlebih dahulu dievaluasi dan dianalisis dan
sesuai dengan fakta yang ada, dan kemampuan berpikir Kkritis juga
merupakan kemampuan yang dapat mengembangkan kualitas dari siswa
secara maksimal. Berpikir kritis merupakan metode berpikir terhadap suatu
hal serta pemecahan masalah, pemikir meningkatkan kuliatas pemikirnnya
secara berstuktur berdasarkan standar intelektual pemikirannya (Fisher,

2008)
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Adapun fakta di lapangan kemampuan berpikir kritis di indonesia
masih rendah. Berdasarkan hasil laporan dari Third Interational Mathematics
and Science Study (TIMSS) mengatakan bahwa kemampuan berpikir Kkritis
matematika siswa SMP di Indonesia menempati peringkat 38 dari 42 negara
dengan rata-rata skor 368 dari 500, berdasarkan hasil tersebut kemampuan
berpikir Kkritis matematika siswa tergolong rendah atau masih tertinggal
dibanding dengan negara lain. Salah satu faktor penyebab kemampuan
berpikir kritis di Indonesia rendah adalah karena kesulitan, miskonsepsi dan
kurangnya pemahaman yang dialami oleh siswa (Priyadi, Mustajab, Tatsar, &
Kusairi, 2018).

Idealnya untuk memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis matematika pada siswa dapat dilakukan dengan memberikan tes
diagnostik sebagai cara untuk memberikan pengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis matematika siswa karena tes diagnostik merupakan tes yang
diberikan pada awal sebelum materi yang akan diajarkan yaitu untuk
mengetahui kesulitan, kelemahan serta miskonsepsi siswa dan mengetahui
kemampuan awal yang dimiliki siswa yang dapat ditindak lanjuti sesuai
dengan kemampuan yang akan diharapkan salah satunya adalah kemampuan
berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis dapat dilatih dengan cara dalam
proses pembelajaran guru memberikan perlakuan yang dapat melatih siswa
untuk berpikir kritis agar siswa terbiasa sehingga siswa aktif dalam
menyelesaikan masalah kemampuan berpikir kritis (Nuryanti, Zubaidah, &

Diantoro, 2018). Dengan memberikan perlakuan berupa tes diagnostik yang
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soal-soal yang terdapat pada tes diagnostik telah dibuat mengarah pada
kemampuan berpikir Kritis yang diberikan pada setiap pertemuan sebelum
memasuki atau memulai materi pembelajaran yang akan dipelajari akan
membiasakan siswa dalam mengerjakan soal-soal kemampuan berpikir Kkritis
sehingga melatih siswa dalam berpikir kritis pada setiap pertemuannya.
Kemampuan mempelajari serta menggunakan ilmu matematika merupakan
salah satu cara bernalar yang dapat digunakan pada setiap keadaan seperti
berfikir kritis dalam meyelesaikan masalah (Wiliawanto, Bernard, Akbar, &
Sugandi, 2019). Oleh karena itu matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang ada mulai dari tingkat sekolah dasar hingga sampai perguruan
tinggi dan matematika merupakan matapelajaran yang dapat memberikan
pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis karena matematika merupakan
mata pelajaran yang menuntut siswa dalam menyelesaikan masalahnya
dengan cara berpikir dan bernalar. Kemampuan berpikir kritis juga penting
dimiliki oleh anak-anak milenial jaman sekarang, berpikir kritis adalah cara
menyelesaikan suatu  permasalahan  berdasarkan pengalaman atau
pengetahuan yang dimiliki lalu dikembangkan sehingga membentuk suatu
keputusan atau hasil yang berkaitan dan sistematis.

Berdasarkan penelitian yang telah diteliti oleh beberapa peneliti tes
diagnostik dilakukan untuk mengetahui miskonsepsi siswa terhadap suatu
materi yang akan dipelajari salah satunya adalah penelitian yang dilakukan
oleh (Anggraini, Putri, & Insani, 2019) pada penelitian tersebut melakukan

penelitian menggunakan tes diagnostik untuk menganalisis miskonsepsi
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siswa, dan disini peneliti melakukan penelitian mengguakan tes diagnostik
juga tetapi untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu dilakukan penelitian untuk
melihat pengaruh tes diagnostik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa,
karena dengan terjadinya miskonsepsi yang terjadi pada siswa dapat
menghambat perkembangan untuk kemampuan berpikir kritis siswa, dimana
dengan miskonsepsi siswa memahami konsep yang salah atau konsep yang
tidak sesuai dengan konsep yang ada sehingga siswa sulit untuk memahami
materi serta untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah matematika,
karena adanya miskonsepsi yang dialami oleh siswa menjadi menghambat
kemampuan berpikir kritis siswa karena apabila jawaban yang benar adalah
salah tetapi oleh siswa dibenarkan artinya siswa tersebut kemampuan berpikir
kritisnya masih kurang dan masih banyak guru-guru di sekolah yang belum
menggunakan tes dignostik sebagai alat atau berupa perlakuan yang diberikan
untuk memberikan pengaruh terhadap kemampuan siswa salah satunya
kemampuan berpikir Kritis.

Untuk memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir Kritis
pada siswa di sekolah, dapat dilakukan dalam mata pelajaran matematika
salah satunya dengan memberikan suatu perlakuan berupa pemberian tes
diagnostik yaitu tes yang dilakukan untuk melihat kelemahan serta kesulitan
dan miskonsepsi siswa dalam memahami materi yang akan dipelajari dan
dapat mengukur kemapuan awal yang dimiliki siswa yang dapat ditindak

lanjuti yang sesuai dengan kemampuan yang diharapkan dan tes diagnostik
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adalah tes yang diberikan pada saat sebelum memasuki materi yang akan
dipelajari dimana tes diagnostik dilakukan untuk mengetahui miskonsepsi
yang menghambat kemampuan berpikir Kritisnya, dibeberapa sekolah
biasanya materi yang akan diajarkan langsung diberikan kepada siswa dan
jarang dalam menggunakan tes diagnostik terlebih dahulu untuk mengetahui
kekurangan atau kelemahan yang dimiliki oleh siswa sehingga guru tidak
mengetahui kesulitan serta kelemahan yang dialami oleh siswa dalam
memahami materi yang akan dipelajari oleh karena itu guru tidak dapat
menindak lanjuti atau umpan balik oleh guru untuk memberikan pengaruh
terhadap kemampuan yang terdapat pada siswa, salah satunya adalah
kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian siswa diberikan tes diagnostik
terlebih dahalu sebelum memasuki materi yang akan dipelajari guna untuk
mengetahui kelemahan serta kesulitan yang dialami oleh siswa serta
miskonsepsi yang dapat menghambat kemampuan berpikir kritis matematika
siswa, dengan demikian hasil tes diagnostik dapat ditindak lanjut sesuai
dengan kemampuan yang diharapkan, dengan demikian dapat memberikan
pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Beberapa
guru di sekolah masih belum menerapkan pemberian tes diagnostik untuk
memberikan pengaruh terhadap kemampuan siswa salah satunya adalah
kemampuan berikir kritis, diharapkan dengan penelitian yang dilakukan ini
dengan memberikan tes diagnostik pada siswa dapat memberikan pengaruh

terhadap kemampuan berpikir kritis matematika pada siswa.
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B. Identifikasi Masalah
Kajian dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa
masih rendah dan belum banyak sekolah yang mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, dan di dalam kajian ini adalah menggunakan tes diagnostik,
dimana tes diagnostik masih belum banyak digunakan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis pada siswa teruama dalam mata pelajaran
matematika. Maka masalah penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai
berikut:
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematika
siswa?
2. Apakah tes diagnostik dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis?
3. Apakah tes diagnostik sudah digunakan oleh guru dalam proses

pembelajaran?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, diperlukan
adanya pembatasan masalah untuk dikaji dalam penelitian ini agar
pembahasannya lebih fokus. Masalah dalam penelitian ini dibatasi menjadi

pembatasan masalah yaitu:
1. Tes diagnostik dimana tes diagnostik merupakan tes yang dilakukan untuk
mengetahui kelemahan atau kekurangan siswa dalam memahami suatu
materi serta mengetahui hambatan yang dialami oleh siswa dalam

memahami materi. Tes diagnostik dilakukan pada saat awal sebelum masuk
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materi baru yang akan dibahas selanjutnya, tes diagnostik juga merupakaan
tes yang menjadi tolak ukur kemampuan siswa.

2. Kemampuan berpikir Kkritis matematika siswa yaitu kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika yang dapat dikembangkan
sendiri oleh pengetahuan yang telah dimiliki dan indikator dari berpikir
kritis adalah dapat memberikan penjelasan sederhana (MPS), memberikan
penjelasan lebih lanjut (MPL) serta dapat menerapkan strategi dan tindakan
(MST), contoh pada saat diberikan tes diagnostik siswa dapat membedakan
mana yang benar dan yang salah sebelum mempelajari materi selanjutnya,
maka siswa tersebut dapat dikatakan Kkritis karena tidak membiarkan
kesalahan dalam memahami materi atau konsep yang akan dipelajari. Materi
yang akan disampaikan terbatas pada pokok bahasan bangun datar tentang
segitiga dan segiempat di kelas VII semester genap.

3. Penelitian dilakukan terhadap siswa-siswi di kelas VII SMP Negeri 50
Jakarta.

4. Materi pada penelitian ini adalah bangun datar segitiga dan segiempat

D. Rumusan Masalah
1. Adakah pengaruh dari pemberian tes diagnostik terhadap kemampuan
berpikir kritis matematika siswa?
2. Bagaimana pengaruh pemberian tes diagnostik terhadap kemampuan
berpikir kritis matematika siswa?
3. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi kemampuan berpikir Kritis

matematika siswa?
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E. Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk mengetahui pengaruh pemberian tes diagnostik.

Mengetahui pengaruh pemberian tes diagnostik terhadap kemampuan
berpikir kritis matematika siswa.

Mengetahui faktor apa sajakah yang mempengaruhi kemampuan berpikir

kritis matematika siswa.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru

Peneliti diharapkan dapat membantu guru dalam mengetahui
kelemahan serta kekurangan siswa dalam pemahaman atau pengetahuan
materi yang akan di pelajari atau sedang dipelajari, serta dapat membantu
penyelesaian masalah dan memberikan solusi mengenai penanganan serta
tindakan yang tepat sehingga ada pengaruh terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa.

2. Bagi siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh teradap
kemampuan berpikir kritis matematika siswa dalam pembelajaran

matematika.

3. Bagi peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan serta
pengalaman dalam melihat berbagai permasalahan dalam bidang

pendidikan.
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